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Abstrak 
Pemanfaatan serai sebagai bahan utama pembuatan spray antinyamuk merupakan sebuah upaya yang dilakukan 
untuk mencegah gigitan nyamuk di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di Apotek Tiara 
Farma yang berada di daerah Kecamatan Paciran, Lamongan. Daerah tersebut merupakan daerah pesisir dimana 
frekuensi nyamuk lebih tinggi. Tujuan dari penyuluhan ini yaitu untuk memberikan edukasi tentang bahaya 
penyakit yang disebabkan oleh nyamuk dan bahaya insektisida berbahan kimia serta edukasi tentang pemanfaatan 
serai sebagai spray antinyamuk. Hasil menunjukkan bahwa spray antinyamuk dapat diterima dengan baik, dapat 
dilihat dari hasil uji hedonik. Dalam hasil uji hedonik memperlihatkan kriteria 3 faktor yang diperhatikan yaitu, 
aroma, warna, rasa ketika kontak dengan kulit. Berdasarkan persentase uji hedonik yang dilakukan bahwa peserta 
yang mengikuti penyuluhan lebih menyukai rasa ketika kontak dengan kulit dibandingkan dengan aroma dan 
warna. 
Kata kunci - Spray, Serai, Antinyamuk, Alami, Hedonik,  
 

Abstract 
The use of lemongrass as the main ingredient in making mosquito repellent spray is an effort made to prevent 
mosquito bites in the community. The counseling was carried out at the Tiara Farma Pharmacy in Paciran 
District, Lamongan. The area is a coastal area where the frequency of mosquitoes is higher. The purpose of this 
counseling is to provide education about the dangers of diseases caused by mosquitoes and the dangers of chemical 
insecticides as well as education about the use of lemongrass as a mosquito repellent spray. The results showed 
that the mosquito repellent spray was well received, as can be seen from the results of the hedonic test. The results 
of the hedonic test showed the criteria for 3 factors that were considered, namely, scent, color, taste when in contact 
with the skin. Based on the percentage of the hedonic test conducted, participants who took part in the counseling 
preferred the taste when in contact with the skin compared to scent and color. 
Keywords -  Spray, Lemongrass, Repellant, Natural, Hedonic 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Aditya Sindu Sakti et al, Pemanfaatan Serai sebagai Spray Anti Nyamuk dan Uji Tingkat Kesukaan 
pada Masyarakat   

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 765 

PENDAHULUAN   
Indonesia merupakan negara yang mempunyai iklim tropis dan hanya mempunyai dua 

musim yaitu musim hujan dan musi kemarau. Secara umum, musim hujan di Indonesia terjadi saat 
muson barat sedangkan musim kemarau terjadi saat muson timur (Rahayu et al., 2018). Periode Bulan 
Maret hingga April merupakan periode peralihan dari musim kemarau menuju musim hujan. Pada 
periode peralihan, salah satu yang menjadi kekhawatiran dalam masyarakat ialah jumlah nyamuk 
yang mengalami peningkatan. Nyamuk merupakan serangga yang sering kita jumpai dan sebagai 
penyebab banyak faktor penyakit-penyakit berbahaya yang terjadi pada manusia misalnya penyakit 
kaki gajah, malaria dan demam berdarah dengue (Rasydy et al., 2020). Berdasarkan Profil Kesehatan 
Provinsi Jawa Timur tahun 2023 jumlah pasien di Lamongan yang mengalami DBD ialah 193 orang 
dan Malaria sebersar 35 orang (Dinkes, 2024). Pengendalian terhadap nyamuk dapat dilakukan dengan 
cara menurunkan populasi atau dengan memutus siklus hidupnya. Upaya pencegahan perkembangan 
nyamuk di lingkungan masyarakat sangat tergantung pada kekompakan dari seluruh pihak, antara 
lain pemerintah, masyarakat dan tokoh masyarakat serta ketersediaan sarana pelayanan kesehatan 
yang memadai (Sofiana et al., 2021).  

Salah satu solusi untuk mencegah dan mengurangi gigitan nyamuk yaitu menggunakan 
insektisida dan lotion. Akan tetapi penggunaan insektisida secara berlebihan, yang digunakan dalam 
waktu lama secara terus menerus akan berdampak buruk terhadap lingkungan dan juga tubuh. 
Penggunaan lotion antinyamuk yang dioleskan ke kulit juga akan berakibat buruh jika dipakai dalam 
jangka waktu lama (Junaedi & Akramunnisa, 2022). Diantaranya dengan menggunakan antinyamuk 
kimia sintetis seperti diethyltoluamide (DEET), diclorovinil dimethyl phospat (DDP) malathion, parathion, 
dan lain-lain. Penggunaan bahan kimia tersebut, selain berdampak buruk terhadap kesehatan manusia, 
juga akan mengakibatkan nyamuk resisten (Taufiq & Khatimah, 2023).  

Maka untuk mengatasi masalah ini, digunakan bahan alam yang memiliki kandungan sebagai 
insektisida atau antinyamuk yang dapat digunakan untuk pembuatan antinyamuk serta aman 
digunakan. Dengan iklim tropisnya Indonesia memiliki berbagai macam tumbuhan yang berkhasiat 
salah satunya ialah tanaman serai, Tanaman yang mempunyai sebutan “Citronella Oil of Java” 
merupakan tanaman tahunan dari famili Poaceae (Susilowati & Syukur, 2022). Belakangan ini, 
pemanfaatan serai berkembang sangat luas dalam berbagai industri farmasi, kosmetik, parfum, hingga 
industri pestisida (). Serai mempunyai kandungan minyak asiri dengan komponen geraniol (20-40%), 
citronellal (25-50%), dan citronellol (10-15%) yang menimbulkan aroma tidak mengenakkan bagi 
nyamuk, sehingga bisa dipergunakan sebagai pengusir nyamuk (Huda et al., 2022). Menurut data yang 
didapatkan, dapat disimpulkan bahwa dengan tingginya kasus yang disebabkan oleh nyamuk maka 
perlu dibuat langkah pencegahan terhadap perkembangbiakan nyamuk agar tidak bisa berkembang 
di tengah lingkungan masyarakat. Salah satunya dengan membuat sediaan atau cairan semprotan anti 
nyamuk dari bahan serai, masyarakat perlu memahami bagaimana cara sederhana membuat 
semprotan anti nyamuk dari serai. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi pembuatan 
semprotan pengusir nyamuk dari serai kepada masyarakat. 

 
METODE  

Metode yang dilakukan oleh penulis dimulai dengan melakukan pendekatan kepada 
masyarakat dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi lalu memberikan solusi serta memberikan 
penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi tentang bahaya nyamuk serta 
kegunaan serai menjadi spray antinyamuk dan diikuti demonstrasi pembuatan juga pemberian 
kuisioner hedonik pada peserta penyuluhan. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari yang diikuti 
oleh 13 staf dan pegawai di Apotek Tiara Farma yang memiliki kemampuan untuk memberikan 
informasi dari penulis untuk masyarakat.  

Pembuatan spray antinyamuk serta demonstrasinya merupakan hal yang penting dalam 
penyuluhan ini. Bahan yang digunakan terdiri dari air dan serai saja dikarenakan kedua bahan tersebut 
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adalah bahan utama serta merupakan bahan yang mudah ditemukan dan terjangkau. Cara pembuatan 
spray serai anti nyamuk yaitu :  
1. Cuci serai hingga bersih. 
2. Potong serai hingga berukuran kecil. 
3. Rebus serai selama 30 menit dengan perbandingan 10 batang serai dan 1.000 ml air. 
4. Dinginkan serai yang sudah direbus kemudian saring 
5. Campurkan air biasa dengan larutan rebusan serai dengan perbandingan 3:1 lalu masukkan dalam 

botol spray. 
6. Spray antinyamuk dari serai siap digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini diawali dengan dilakukannya pendekatan kepada masyarakat dan 
mengidentifikasi masalah yang terjadi, yaitu banyaknya kasus DBD (Demam Berdarah Dengue) dan 
malaria serta bahaya insektisida dan lotion yang berbahan kimia berbahaya. Solusi yang diberikan 
penulis yaitu membuat suatu produk yang mudah dibuat, terjangkau, tidak membutuhkan proses 
yang lama dan aman untuk digunakan. 

 

 
Gambar 1. 

Poster Penyuluhan 
 

 Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian materi tentang pemahaman bahanya 
nyamuk dan penyakit yang ditimbulkan olehnya serta hal-hal yang harus diperhatikan dan cara 
mencegahnya. Selanjutnya memberikan pemahaman bahaya insektisida dan lotion yang mengandung 
bahan kimia dan memberikan pengetahuan tentang solusi alternatif menggunakan bahan herbal yang 
terjangkau yaitu serai sebagai spray antinyamuk. 
 Kegiatan selanjutnya ialah demonstrasi pembuatan serai sebagai spray antinyamuk. Dalam 
tahapan ini penulis mempraktekkan tahapan-tahapan yang diperlukan serta alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk membuat spray antinyamuk. Peserta penyuluhan sangat antusias karena banyak 
pertanyaan yang terlontar dalam tahapan ini. Kemudian dilakukan pembagian produk yang telat 
dibuat bersama kepada peserta penyuluhan. 
 Kegiatan terakhir dilakukan pembagian uji tingkat kesukaan atau yang biasa disebut uji 
hedonik kepada peserta dengan 3 hal yang menjadi pembahasan yaitu, aroma, warna, dan rasa ketika 
bersentuhan dengan kulit. Ketiga pembahasan tersebut menjadikan jawaban apakah spray antinyamuk 
dengan berbahan dasar herbal alami berupa serai dapat diterima di masyarakat. Tentu saja diberikan 
informed consent kepada peserta sebelum dilakukannya pengujian. 
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Gambar 2. 

Hasil Pembuatan Produk Spray Antinyamuk 
 

 Produk yang dinilai efektif dalam pengusiran nyamuk dikarenakan bau yang dimiliki oleh 
citronellol dan geraniol dapat mengusir nyamuk. Prosesnya yang mudah dibuat dan bahan sangat 
terjangkau serta bertahan selama 2-3 jam. Produk spray antinyamuk aman untuk kulit karena hanya 
menggunakan 2 bahan saja yaitu air dan serai.  
 

 
Gambar 3. 

Foto Ketika Kegiatan Penyuluhan 
 

 Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar dan mendapatkan dukungan yang baik dari 
peserta, banyak pertanyaan yang dilontarkan terkait dalam proses pembuatan. Seperti yang diketahui 
insektisida sangatlah berbahaya untuk kulit karena memiliki kandungan kandungan kimiawi yang 
berbahaya yang menjadikan spray serai antinyamuk menjadi suatu pilihan obat antinyamuk yang 
alami, herbal dan tanpa bahan kimiawi. Meskipun salah satu kekurangannya yaitu tidak dapat 
bertahan lama dikarenakan tidak menggunakan pengawet sama sekali akan tetapi dengan sedikitnya 
kekurangan produk spray antinyamuk memiliki banyak keunggulan. Keunggulan dari spray ini 
termasuk dari prosesnya yang mudah dibuat, bahannya terjangkau, sifatnya yang ramah lingkungan 
dan tidak berbahaya untuk kulit 
 Kegiatan pengisian uji tingkat kesukaan atau uji hedonic terhadap 3 faktor yaitu aroma, warna, 
dan rasa ketika terkena kulit mendapatkan hasil yaitu : 
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Tabel 1. 
Hasil Uji Tingkat Kesukaan Aroma 

Sangat Suka Suka Tidak Suka 
38,4 % 23,2 % 38,4 % 

 
Dalam hasil uji tingkat kesukaan faktor aroma dapat dilihat bahwa aroma serai mungkin 

jarang disukai karena beberapa faktor. Aroma serai, yang kuat dan khas, bisa dianggap sebagai tidak 
cocok atau tidak menarik oleh sebagian orang, terutama jika digunakan dalam konsentrasi tinggi atau 
dalam formulasi tertentu (Karneta & Wahyuni, 2020). Akan tetapi bagi sebagian orang bau serai 
tersebut merupakan bau yang mengenakkan. 

Tabel 2. 
Hasil Uji Tingkat Kesukaan Warna 

Sangat Suka Suka Tidak Suka 
8,3 % 83,4 % 8,3 % 

 
Warna saat pembuatan bisa terbilang keruh, oleh karena itu memunginkan jika banyak yang 

tidak merasa bahwa warna tersebut merupakan sesuatu yang menarik (Oktanti et al., 2022). Warna 
tersebut disebabkan oleh air rebusan serai yang langsung disaring oleh karena itu tidak ada perlakukan 
khusus 

Tabel 3. 
Hasil Uji Tingkat Kesukaan Rasa Ketika Kontak Dengan Kulit 

Sangat Suka Suka Tidak Suka 
23,1 % 76,9 % 0 % 

 
Perasaan waktu dioleskan pada kulit merupakan salah satu yang perlu dikhawatirkan 

dikarenakan produk spray ini merupakan produk yang bisa digunakan untuk kulit (Taufiq & 
Khatimah, 2023). Hasil yang memuaskan karena tidak ada satupun peserta yang tidak menyukainya 
dikarenakan salah satu permasalahn insektisida merupakan bahanya ketika kontak dengan kulit akan 
tetapi produk spray antinyamuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Dari ketiga hasil yang dilakukan dapat dilakukan pembahasan yaitu peserta yang mengikuti 
penyuluhan menyukai produk spray antinyamuk. Dalam faktor aroma persentase tidak suka dan 
sangat suka terbilang sama dikarenakan hanya sebagian orang saja yang menyukai aroma daris erai 
tersebut. Dalam faktor warna persentase terbanyak yaitu persentase suka karena tanpa adanya 
perlakuan khusus agar lebih disukai, penulis lebih menggedepankan keamanan produk. Faktor yang 
terakhir yaitu faktor rasa ketika kontak dengan kulit dapat dilihat tidak ada yang tidak menyukainya 
karena aman ketika berkontak dengan kulit.    

 
KESIMPULAN  

Penyuluhan produk spray serai antinyamuk tidak hanya menjadi solusi alami akan tetapi 
dapat menjadi suatu produk yang terjangkau, mudah dibuat serta aman digunakan. Peserta 
memperlihatkan respon yang positif terhadap produk ini, dapat terlihat dari ketiga faktor uji tingkat 
kesukaan yaitu faktor aroma, warna, dan rasa ketika kontak dengan kulit. Semuanya mendapatkan 
hasil yang baik meskipunpada faktor aroma hasil sangat suka dan tidak suka mendapatkan persentase 
yang sama dikarenakan tidak semua orang menyukai bau serai. 
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